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1.1. Latar lbelakang 
UMKM lberperan lpenting lsebagai lpilar lpendukung lutama lkestabilan lperekonomian 

lbangsa. lMerujuk lpada lstatistik lyang ldirilis lKementerian lKoperasi ldan lUKM, lpopulasi lunit 
lusaha lini ltelah lmenyentuh langka l64,2 ljuta, ldengan lkontribusi lterhadap lProduk lDomestik 
lBruto l(PDB) lsebesar l61,07%. lTidak lhanya litu, lUMKM ljuga lmenjadi ltumpuan lbagi 
lpenyerapan ltenaga lkerja lyang lmencapai l117 ljuta lorang latau lsetara ldengan l97% ltotal 
llapangan lkerja lnasional, lserta lmampu lmenyumbangkan linvestasi lhingga l60,4% ldari 
lkeseluruhan lnilai linvestasi ldi lIndonesia l(Junaidi, l2024). 

Kecamatan lMedan lPetisah ldikenal lsebagai lsalah lsatu lpusat lperbelanjaan ldan lkuliner 
lutama ldi lMedan, ldengan lproyeksi lpertumbuhan l1.401 lUMKM lpada ltahun l2022 l(Pemko 
lMedan, l2025)Pertumbuhan lini ldidorong loleh lmobilitas lpenduduk lyang ltinggi ldan 
lkeberagaman lbudaya, lyang lmendorong lpada linovasi ldalam lberbagai lproduk. 

UMKM lkuliner ldi lKecamatan lMedan lPetisah lsaat lini lmenghadapi ltantangan lsignifikan 
lterkait lkemampuan lmengatur lbisnis, lkhususnya ldalam lhal lpengelolaan lkeuangan. 
lFenomena lyang lsering lditemukan ladalah lrendahnya lpemahaman lkeuangan ldi lkalangan 
lpemilik lusaha, ldi lmana lhal lpenting lseperti lmemisahkan luang lpribadi ldan lmodal lusaha 
lmasih lsering ldiabaikan. lKetidakmampuan ldalam lmembuat lcatatan lkeuangan lyang lrapi 
lserta llemahnya lpembagian langgaran lmembuat lperputaran luang lmenjadi ltidak ljelas, lyang 
lpada lakhirnya lberisiko lmenyebabkan lkerugian lbagi lkeberlangsungan lbisnis ltersebut. 

Pengelolaan lkeuangan lyang lbijak lsecara lmutlak ldiperlukan lbagi lpelaku lusaha, 
lmengingat ltantangan lfinansial ldi lmasa lmendatang lakan lsemakin lrumit lketimbang 
lsekarang. lSaat lini, lUMKM lmasih lkerap lterkendala ldalam lmengoperasikan lbisnisnya 
lkarena lgagal lmengatur lkeuangan lsecara lefektif, lyang lberujung lpada lkerugian lusaha. lAkar 
lmasalahnya lseringkali lterletak lpada lketerbatasan lpengetahuan lpemilik lUMKM, ldipengaruhi 
loleh llatar lbelakang lpendidikan lmereka. lKonsep lperilaku lpengelolaan lkeuangan lmemang 
lmenjadi lelemen lkrusial ldalam lilmu lkeuangan. lSayangnya, lbanyak lpemilik lUMKM ltidak 
lmembedakan lantara llaba lbisnis ldan lpengeluaran lrumah ltangga lsehari-hari. lFenomena lini 
lbertahan lkarena lmereka lmemandang lusahanya lsekadar lbisnis lkeluarga lberskala lkecil. 

Selain litu, lsikap lkeuangan lmemengaruhi lkemampuan lbisnis ldalam lmengelola 
lkeuangannya, lseperti ldalam lhal lmenabung, lberinvestasi, latau lmembelanjakan lmodal lusaha. 
lKarakteristik lindividu, lseperti ltanggung ljawab ldan ldisiplin ldiri, ljuga lmemengaruhi 
lperkembangan lkeuangan lpengambilan lkeputusan. lPendapatan lyang lcukup lmemungkinkan 
lbisnis luntuk lmemenuhi lkewajiban lkeuangan, lseperti lpembayaran lutang ldan ltagihan. 

Penelitian ltentang lpengelolaan lkeuangan lUMKM ldi lIndonesia lmasih lterbatas, 
lkhususnya ldi lsektor lkuliner ldi ldaerah lperdagangan laktif lseperti lMedan lPetisah. 
lSebelumnya, lsebagian lbesar lstudi lhanya lberfokus lpada lliterasi ldan lsikap lkeuangan ltanpa 
lmempertimbangkan lkepribadian lpelaku lusaha ldan lpendapatan lmereka lsendiri. lOleh lkarena 
litu, ltujuan lpenelitian lini ladalah luntuk lmenggabungkan lsemua lfaktor ltersebut lguna 
lmelakukan lanalisis lyang llebih lkomprehensif ltentang lpengelolaan lkeuangan lUMKM lkuliner 
ldi lMedan lPetisah. lPenelitian lyang ldilakukan loleh l(Khasanah lUswatun, l2022) ldengan 
ljudul l“Pengaruh lLiterasi lKeuangan, lSikap lKeuangan ldan lPenggunaan lTeknologi lFinansial 
lTerhadap lPerilaku lPengelolaan lKeuangan lUMKM l(studi lkasus lUMKM lsector lIndustri 
lKerajinan ldi lKlaten) ldengan lhasil lbahwa lvariabel lliterasi lkeuangan ldan lsikap lkeuangan 
lmemiliki lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lvariabel lperilaku lpengelolaan lkeuangan. 



lNamun, ltidak lsejalan ldengan lpenelitian l(Gahagho let lal., l2021) l“Pengaruh lLiterasi 
lKeuangan, lSikap lKeuangan ldan lSumber lPendapatan lTerhadap lPerilaku lPengelolaan 
lKeuangan lMahasiswa lFakultas lEkonomi ldan lBisnis lUNSRAT lSebagai lVariabel 
lIntervening” ldengan lhasil lbahwa lliterasi lkeuangan ldan lsikap lkeuangan ltidak lberpengaruh 
lpositif lsignifikan lterhadap lperilaku lpengelolaan lkeuangan. 

Dari lpenelitian ltersebut lpenulis ltertarik luntuk lmelakukan lpenelitian lyang lberjudul 
l“Pengaruh lLiterasi lKeuangan, lSikap lKeuangan, lKepribadian, ldan lPendapatan 
lTerhadap lPerilaku lPengelolaan lKeuangan lUMKM lKuliner lDi lKecamatan lMedan 
lPetisah” 
1.2. Teori lPengaruh 
1.2.1. Pengaruh lLiterasi lKeuangan lTerhadap lPerilaku lpengelolaan lKeuangan lUMKM l 

l lkuliner ldi lKecamatan lMedan lPetisah 
Literasi lkeuangan lmencerminkan lkemampuan lindividu luntuk lmenguasai lpemahaman 

ldan lpengelolaan lkeuangan lsecara lefektif. lTanpa lpemahaman lyang ltepat, lUMKM lberisiko 
lmengalami lkinerja lburuk ldan, lpada lakhirnya lmengakibatkan lkegagalan lbisnis. lLiterasi 
lkeuangan lmemiliki lperan lesensial ldalam laktivitas lharian lmasyarakat. lSetiap lindividu 
lmemerlukan lpemahaman lyang lmemadai ltentangnya lguna lmencapai lkinerja lkeuangan lyang 
loptimal l(Nindy l& lSulhan, l2023). 

Literasi lkeuangan lmencakup lpengetahuan lserta lketerampilan lpenting luntuk lmanajemen 
lfinansial lindividu ldan lmemahami lberbagai laspek lkeuangan. l lseperti ltabungan, lasuransi, 
ldan linvestasi l(Sani l& lAnnisa, l2024). lAkan ltetapi, lpengamatan lselama lbeberapa ltahun 
lakhir ldi lsejumlah lnegara lmemperlihatkan lbahwa ltingkat lliterasi lsecara lrata-rata lmasih 
lrendah lakibatnya, ltingkat lliterasi ldi lsektor lkeuangan lperlu lditingkatkan. lPertumbuhan lini 
lmemastikan lbahwa lsetiap lpribadi lmemiliki lpengetahuan ltentang lsektor lfinansial. 
1.2.2. Pengaruh lSikap lKeuangan lTerhadap lPerilaku lpengelolaan lKeuangan lUMKM l l 

lkuliner ldi lKecamatan lMedan lPetisah 
Sikap lkeuangan ldapat ldiartikan lsebagai lkesadaran, lcara lpandang, ldan ltanggung ljawab 

lindividu lterhadap lkeuangan lpribadinya. lMenurut l l(Fitria l& lSoejono, l2023), lSikap 
lkeuangan lmerupakan lwujud ldari lpengamalan lprinsip-prinsip ldasar lkeuangan lguna 
lmembentuk lserta lmenetapkan lnilai lmelalui lpenentuan lkeputusan lyang ltepat. lSikap lini 
lbersifat lpsikologis, ltercermin ldalam ltingkat lpenerimaan ldan ltekad lseseorang lsaat lmenilai 
lpraktik lpengelolaan luang lyang ldisarankan. 

Sikap lkeuangan lsangat lpenting luntuk lmenentukan lrisiko lkeuangan lseseorang. lSikap lini 
lmembentuk lcara lberpikir ldan lbertindak lterhadap lmasalah lkeuangan, lseperti lpengelolaan 
luang, lperencanaan lpribadi, ldan lpilihan linvestasi. lMenurut lpenelitian lyang ldilakukan loleh 
l(Napitupulu ldkk, l2025), lsikap lkeuangan lmempengaruhi lperilaku lpengelolaan lkeuangan. 
1.2.3. Pengaruh lKepribadian lTerhadap lPerilaku lpengelolaan lKeuangan lUMKM l l 

lkuliner ldi lKecamatan lMedan lPetisah 
Menurut l(Salam l& lNovianti, l2022) lkepribadian ladalah lkeseluruhan lkualitas lpsikologis 

lyang lunik lbagi lsetiap lindividu. lPilihan lperilaku lseseorang lpada ldasarnya lberkaitan ldengan 
lmereka, ltergolong lbagaimana lmereka lmengatur luang lmereka. lMenurut l(Pradiningtyas l& 
lLukiastuti, l2022), lfaktor lpsikologis lseringkali lmemainkan lperan lpenting lpada ltahapan 
lpengelolaan lkeuangan. lPenggunaan ltipe lBig lFive lmemiliki limplikasi lterhadap lbagaimana 
lmenciptakan ldan lmenggunakan luang ldengan lbijak. lDengan ldemikian, laspek lkepribadian 
lberdampak lpada lpengelolaan lkeuangan, lsebab lsifat lnegatif lcenderung lmemicu lpenataan 
lkeuangan lyang llemah, lsedangkan lsifat lpositif ljustru lsebaliknya. l(Putri, l2024) lturut 



lmenggarisbawahi lbahwa lkarakter lkepribadian lmembawa lpengaruh lpositif lsekaligus lberarti 
lbagi lpengelolaan lkeuangan lyang lprima lpada ltingkat lUMKM. 
1.2.4. Pengaruh lPendapatan lTerhadap lPerilaku lpengelolaan lKeuangan lUMKM l l 

lkuliner ldi lKecamatan lMedan lPetisah 
Menurut l(Putri let lal., l2024), lPendapatan lmerujuk lpada laliran ldana lrutin lyang ldiperoleh 

lpelaku lekonomi lberkat lusaha latau lhasil lkarya, lentah ldari lkerja lsendiri lmaupun limbal 
lhasil ldari laset. lPeningkatan lpendapatan lmemungkinkan lpelaku lUMKM lmengalokasikan 
ldana lsecara lefisien lmencakup lpemisahan lantara lkeuangan lpribadi ldan lbisnis, lkebiasaan 
lmenabung, lserta lupaya lberinvestasi. lSemakin ltinggi lpendapatan lyang ldiperoleh, lsemakin 
lkuat lpula lkapasitas lpelaku lUMKM luntuk lmenyusun lkeuangan lusahanya ldengan ltepat. 
lMenurut lpenelitian l(Putri let lal., l2024), l 

pendapatan lmemiliki lpengaruh lterhadap lpengelolaan lkeuangan. lPendapatan lyang lstabil 
ldan lmemadai lmemberi lpemilik lusaha lkesempatan luntuk lmengembangkan lstrategi 
lkeuangan lmereka, lPengelolaan langgaran lyang lbijak lmeliputi lpenyisihan ldana lbuat 
lmenabung, lberinvestasi, lasuransi, lserta lpelunasan lhutang. lStudi lini lmenguatkan ltemuan 
lriset lterdahulu lkarya l(Defa lPamella l& lDarmawan, l2025) lyang lmenyebut lbahwa lsecara 
lterpisah, lpendapatan lberdampak lpada lperilaku lpengelolaan lkeuangan. 
1.3. Kerangka lKonseptual 

 l  

1.4. Hipotesis lPenelitian 
H1: lLiterasi lKeuangan lberpengaruh lterhadap lperilaku lpengelolaan lkeuangan l l l 
H2: lSikap lkeuangan lberpengaruh lterhadap lperilaku lpengelolaan lkeuangan l 
H3: lKepribadian lberpengaruh lterhadap lperilaku lpengelolaan lkeuangan l 
H4: lPendapatan lberpengaruh lterhadap lperilaku lpengelolaan lkeuangan l 
H5: lLiterasi lkeuangan, lsikap lkeuangan, lkepribadian, ldan lpendapatan ldaerah lberpengaruh 
lterhadap lperilaku lpengelolaan lkeuangaan.  


